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ABSTRACT
Konflik dapat didefinisikan sebagai segala macam bentuk interaksi pertentangan antara dua atau lebih pihak yang timbul karena
adanya perbedaan status, tujuan, nilai atau presepsi. Akibat dari terjadinya konflik di suatu daerah adalah timbulnya korban jiwa,
baik yang korban luka maupun meninggal dunia. Anak-anak merupakan masyarakat yang beresiko lebih besar menjadi korban
akibat terjadinya konflik. Di Thailand Selatan, konflik terjadi di 4 propinsi yang mayoritas penduduknya beragama Islam yaitu
Pattani, Yala, Narathiwat, dan Songkhla. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
resiko kematian anak saat konflik di Thailand Selatan dan menentukan model dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Metode
yang digunakan adalah metode regresi logistik biner. Metode ini dipilih karena variabel respon yang digunakan bersifat
dikotomous. Variabel respon dikotomous yaitu resiko anak tewas atau tidak pada saat konflik di Thailand Selatan. Data yang
digunakan adalah data jumlah anak di bawah 18 tahun yang menjadi korban konflik dari tahun 2004 sampai 2014 di Thailand
Selatan. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa faktor yang mempengaruhi resiko kematian anak saat konflik di Thailand
Selatan adalah jenis kelamin (odds ratio = 1,99; SK 95% = 1,38-2,88), tipe senjata yang digunakan yaitu bom (odds ratio = 0,16; SK
95% = 0,1-0,26) dan lainnya (odds ratio = 2,46; SK 95% = 1,55-3,9), dan tempat terjadinya kekerasan yaitu lapangan terbuka (odds
ratio = 2,9; SK 95% = 1,54-5,48). Secara umum, anak-anak yang berada di lapangan terbuka, dan berjenis kelamin perempuan pada
saat konflik di Thailand Selatan memiliki resiko kematian yang lebih besar untuk menjadi korban akibat terkena bom maupun
senjata jenis lainnya.
